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ABSTRAK 

Kemampuan Argumentasi dan Kemampuan Literasi Sains Peserta Didik Kelas XI 

MIPA Pada Materi Sel. Pendidikan abad 21 menuntut peserta didik untuk mengembangkan 

kemampuan argumentasi dan literasi sains. Untuk itu penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui korelasi antara kemampuan argumentasi dan literasi sains pada materi sel di kelas 

XI MIPA SMA Negeri 22 Kabupaten Tangerang.  Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 

November 2020 – Januari 2021. Metode penelitian yang digunakan adalah korelasional. 

Sampel yang digunakan berjumlah 38 orang dengan teknik pengambilan sampel secara 

purposive sampling. Instrumen penelitian yang digunakan berupa soal uraian kemampuan 

argumentasi yang mengacu pada indikator Toulmin dan soal uraian kemampuan literasi sains 

yang mengacu pada PISA. Hasil kemampuan argumentasi diukur menggunakan soal uraian 

yang terdiri dari 13 soal kemampuan argumentasi dan 16 soal kemampuan literasi sains. 

Teknik analisis data yang digunakan yaitu uji korelasi bivariat. Hasil penelitian disimpulkan 

terdapat korelasi antara kemampuan argumentasi dengan literasi sains peserta didik dengan 

koefisien korelasi sebesar 0,426 dengan kategori sedang. 

 

Kata kunci: Korelasi; Kemampuan Argumentasi; Kemampuan Literasi Sains 
 

ABSTRACT 

Argumentation ability and science literacy in cell material in grade XI MIPA SMA 

Negeri 22 Tangerang Regency. 21st century education requires learners to develop the 

skills of argumentation and science literacy. Therefore, this study aims to find out the 

correlation between argumentation ability and science literacy in cell material in grade XI MIPA 

SMA Negeri 22 Tangerang Regency.  This research was conducted in November 2020 – 

January 2021. The research method used is correlational. The samples used amounted to 38 

people with purposive sampling techniques. The research instrument used is a description of 

argumentation ability that refers to the Toulmin indicator and a description of science literacy 

ability that refers to PISA. The results of argumentation ability are measured using a 

description question consisting of 13 questions of argumentation ability and 16 questions of 

science literacy ability. The data analysis technique used is bivariate correlation test. The 

results concluded that there is a correlation between the ability of argumentation and science 

literacy of learners with a correlation coefficient of 0.426 with a moderate category. 

 

Keywords: Correlation; Argumentation Ability; Science Literacy Ability 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan abad 21 saat ini terus memenuhi kebutuhannya untuk memperluas fokusnya 

dalam perolehan pengetahuan ke aplikasi dunia nyata, komunikasi, dan pemecahan masalah 

(Johnson, 2015; Kim et al., 2019). Komponen ini salah satunya ada dalam kajian pendidikan 

berbasis sains. Meskipun upaya reformasi pendidikan sains menyoroti pentingnya pemecahan 

masalah, namun hanya sedikit yang berubah mengenai bagaimana sains diajarkan di kelas 
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(Bansal, 2021). Walaupun sebenarnya banyak pengalaman langsung yang menjadi 

pengetahuan positif untuk pembelajaran masa depan. Konsep sains secara sederhana 

sebenarnya telah dikenalkan oleh guru dalam kehidupan sehari-hari, namun tidak 

menggunakan parameter yang baku sehingga ketercapaiannya masih kurang jelas. Seperti 

halnya ketika ruang pembelajaran melibatkan proses diskusi yang menuntut peserta didik 

banyak mengemukakan pendapatnya untuk dapat  berargumen dengan baik. 

Argumentasi sering didefinisikan sebagai pembenaran klaim dengan bukti dan alasan 

(Shinta & Filia, 2020; Sakai et al., 2020). Ini diakui secara luas sebagai kemampuan penting 

untuk dipelajari di sekolah, baik untuk pengembangan peserta yang melek kritis dan 

pemahaman yang mendalam tentang disiplin ilmu yang dipelajari (Monte-Sano, 2016). Banyak 

masalah yang kita hadapi dalam kehidupan sehari-hari tidak terbatas pada batas-batas disiplin 

atau mata pelajaran, tetapi bersifat kompleks dan multi-interdisipliner. Meskipun argumentasi 

dianggap sebagai pembenaran klaim dengan bukti dan alasan, diakui bahwa tindakan 

membangun dan mengkritisi argumen memerlukan kemampuan argumentasi yang sedikit 

berbeda, tetapi saling melengkapi (Osborne et al., 2016). Kemampuan ini dapat dipupuk di 

sekolah melalui berbagai konsep di mana argumentasi merupakan praktik epistemik penting 

dari disiplin tersebut (Wolfe, 2011). 

 Dalam konteks seperti itu, perhatian perlu difokuskan secara simultan pada 

pengembangan argumentasi siswa dengan berbagai sumber ajar. Bahkan argumentasi telah 

diteliti secara ekstensif dalam banyak konteks. Seperti halnya bagaimana menilai kompetensi 

peserta didik tentang argumentasi dalam sains (Osborne et al., 2016). dengan 

mempertimbangkan literasi sainsnya dari berbagai referensi yang relevan. 

Literasi sains itu ada mendasari sebagian besar pendidikan sains saat ini (Snow & Dibner, 

2016; Sengul, 2019). Literasi sains yang melibatkan komponen konsep, konteks, dan 

konsekuensi. Banyak standar pendidikan sains nasional, yang bertujuan untuk 

mempromosikan literasi sains untuk semua, hampir seluruhnya berfokus pada menetapkan 

pengetahuan konseptual dan praktik yang mendasari literasi sains, dengan mengacu pada 

karakteristik afektif yang perlu dikembangkan secara paralel dengan pengetahuan dan 

keterampilan konseptual. Hal ini menyoroti mengapa sangat penting pengembangan literasi 

sains dengan mengkritisi argumen yang mendasari banyak dokumen standar nasional dengan 

peran pentingnya untuk pembelajar sains sepanjang hayat. 

Belajar sepanjang hayat merupakan kunci utama dalam transfer pengetahuan untuk 

meningkatkan dan memanfaatkan pengetahuan secara terperinci dan relevan dengan situasi 

spesifik, bukan hanya pengetahuan umum dan dangkal (Day & Goldstone, 2012). 

 Pembelajar seumur hidup biasanya memiliki sikap tertentu, seperti 'kemauan untuk 

belajar, keterbukaan terhadap perspektif yang berbeda dan ketekunan.' Mereka 'berkomitmen 

untuk menyediakan ruang untuk belajar, dan mendekati aktivitas sehari-hari dengan tujuan 

meningkatkan keterampilan dan mengumpulkan pengetahuan' (Cai & Gut, 2020). Namun 

kebanyakan orang sering tidak terlibat dalam pembelajaran yang diprakarsai sendiri, 

melainkan sering membiarkan kesempatan ini berlalu begitu saja. Salah satu upaya yang 

dapat dilakukan untuk meningkatkan literasi sains adalah dengan memberikan kesempatan 

kepada peserta didik untuk memahami sains baik secara teori maupun praktik, serta 

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk berargumentasi dalam menghadapi 

masalah kehidupan sehari-hari. 

Kecenderungan yang terjadi pada proses pembelajaran biologi di SMAN 22 Kabupaten 

Tangerang peserta didik yang aktif bertanya dan menjawab pertanyaan hanya sebagian saja 

dan umumnya oleh peserta didik yang sama. Pada saat sesi diskusi kelompokpun hanya 

sebagian peserta didik yang aktif mengemukakan argumen dan menyelesaikan masalah yang 

diberikan dengan cara mencari dari berbagai sumber literasi. Adapun pada saat peserta didik 

memberikan argumen, umumnya peserta didik hanya memberikan argumen yang 

mengandung claim tanpa adanya pembuktian yang berkaitan dengan kesimpulan yang dibuat. 

Untuk itu penting dilakukan penelitian mengenai kemampuan argumentasi dan literasi 

sains peserta didik kelas XI MIPA. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai pertimbangan dan 

masukkan bagi guru dan sekolah untuk meningkatkan proses pembelajaran agar kemampuan 

argumentasi dan literasi sains peserta didik meningkat. 
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METODE 

Jenis Penelitian dan Penentuan Sampel 

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah korelasional. Penelitian ini 

dilaksanakan pada bulan November 2020 – Januari 2021. Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh kelas XI MIPA di SMA Negeri 22 Kabupaten Tangerang tahun ajaran 2020/2021. 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling (Fraenkel, 2010) 

dengan pertimbangan memiliki nilai rata-rata rapot terendah sehingga hasil belajar tergolong 

rendah, motivasi belajar rendah, keaktifan peserta didik dalam bertanya dan mengemukakan 

pendapat kurang dan kemampuan literasi lebih rendah dibandingkan kelas lainnya. Adapun 

subjek penelitian adalah peserta didik kelas XI MIPA 2 dengan jumlah 38 orang. 

 

Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian meliputi tahapan perencanaan atau persiapan, tahapan pelaksanaan, 

dan tahapan pengolahan. Tahap perencanaan atau persiapan meliputi observasi lapangan, 

menyusun instrumen, melakukan uji coba instrumen dan menganalisis hasil uji coba 

instrumen. Selanjutnya tahap pelaksanaan, pada tahapan ini kegiatan yang dilakukan yaitu 

melaksanakan penelitian dengan memberikan angket kepada kelas yang telah di tentukan. 

Tahap akhir berupa pengolahan, pada tahap ini data yang didapat selanjutnya di analisis.  

 

Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian yang digunakan berupa tes soal uraian yang terdiri dari 13 soal 

untuk mengukur kemampuan argumentasi yang mengacu pada indikator Toulmin dan 16 soal 

untuk mengukur kemampuan literasi sains yang mengacu pada PISA (Erduran et al., 2004; F. 

Avvisati, A. Echazarra, 2018). 

 

Analisis Data 

Pengolahan data dilakukan menggunakan bantuan SPSS for Windows versi 23. Untuk uji 

prasyarat dilakukan uji Normalitas data dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov 

dilanjutkan uji linearitas. Sementara untuk uji hipotesis dengan menggunakan korelasi 

multivariat atau korelasi ganda. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji prasyarat dalam penelitian ini menggunakan uji normalitas dan dilanjutkan dengan uji 

linearitas. 

Hasil uji normalitas dapat dilihat pada Tabel 1 berikut. 

 

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Kemampuan 

Argumentasi 

Kemampuan 

Literasi Sains 

N 38 38 

Normal Parametersa,b Mean 41.24 26.18 

Std. Deviation 8.575 6.031 

Most Extreme Differences Absolute .134 .094 

Positive .122 .094 

Negative -.134 -.092 

Test Statistic .134 .094 

Asymp. Sig. (2-tailed) .082c .200c,d 

Berdasarkan Tabel 1, dapat disimpulkan bahwa sampel telah diambil dari populasi yang 

berdistribusi normal. Hal ini terlihat dari nilai signifikansi kedua data yang memiliki nilai lebih 

besar dari 0,05. 

Selanjutnya, dilanjutkan dengan uji linearitas menggunakan perangkat lunak SPSS versi 

25 for windows. Hasil uji linearitas antara kemampuan argumentasi dan kemampuan literasi 

sains diperoleh nilai signifikansi 0,075 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 

hubungan yang linear antara kemampuan argumentasi dan kemampuan literasi sains peserta 

didik. Setelah uji prasyarat dilakukan maka selanjutnya dilakukan uji hipotesis. 
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Hasil analisis uji bivariat dapat dilihat pada Tabel 2 berikut. 

 

Tabel 2. Hasil Uji Bivariat 

Model Summary 

Model R 

R 

Squar

e 

Adjuste

d R 

Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

Change Statistics 

R 

Square 

Change 

F 

Chang

e 

df1 df2 
Sig. F 

Change 

1 .426a .181 .158 5.533 .181 7.962 1 36 .008 

a. Predictors: (Constant), Kemampuan Argumentasi 

 

Berdasarkan Tabel 2, dapat diketahui bahwa nilai signifikansi sebesar 0,008<0,05 yang 

berarti terdapat hubungan antara kemampuan argumentasi dan kemampuan literasi sains 

peserta didik dengan koefisien korelasi sebesar 0,426 yang termasuk kategori korelasi sedang. 

Untuk mengetahui persamaan regresi maka dilakukan uji t. Berikut ringkasan hasil uji t dapat 

dilihat pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Hasil Uji t 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 13.842 4.465  3.100 .004 

Kemampuan Argumentasi .299 .106 .426 2.822 .008 

a. Dependent Variable: Kemampuan Literasi Sains 

 

Berdasarkan Tabel 3, dapat diketahui bahwa persamaan regresi Ŷ = a +bx dengan nilai a 

adalah 13,842, nilai b 0,299. Sehingga persamaan regresi yang diperoleh adalah Ŷ = 13,84 + 

0,3x. 

Berdasarkan hasil uji hipotesis yang telah diuraikan, maka dapat disimpulkan bahwa ada 

hubungan yang positif antara kemampuan argumentasi dan kemampuan literasi sains, dimana 

semakin tinggi kemampuan argumentasi peserta didik maka semakin tinggi pula kemampuan 

literasi sains peserta didik tersebut. Begitupun sebaliknya, apabila kemampuan literasi sains 

meningkat maka kemampuan argumentasinya akan meningkat pula. Berikut diagram 

scatterplot (bivar) dari kemampuan argumentasi terhadap kemampuan literasi sains peserta 

didik (X dengan Y) dapat dilihat pada Gambar 1. Gambar 1 ini menjelaskan persamaan Ŷ = a 

+ bx, hasil analisis regresi diperoleh koefisien untuk variabel kemampuan argumentasi dengan 

konstanta (a) sebesar 13,84, sedangkan koefisien untuk variabel kemampuan literasi sains 

dengan konstanta (b) sebesar 0,3 sehingga persamaan regresi yang diperoleh adalah Ŷ = 

13,84 + 0,3x. Nilai a memiliki nilai yang positif artinya jika skor variabel kemampuan 

argumentasi ada, maka skor kemampuan literasi sains peserta didik akan meningkat. Apabila 

kemampuan argumentasi peserta didik ditingkatkan sebesar satu kali, maka kemampuan 

literasi sains peserta didik akan meningkat sebesar 0,3x. Sementara titik-titik pada plot 

menunjukkan besarnya penyimpangan (error) dari hubungan tersebut.  
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Gambar 1. Diagram Scatterplot Kemampuan Argumentasi Terhadap Kemampuan 

Literasi Sains 

 

Kemampuan argumentasi meliputi empat indikator yang diadaptasi dari Toulmin, yaitu 

indikator claim (pernyataan), ground (data), warrant (pembenaran), dan backing (pendukung) 

(Erduran et al., 2004). Dari keempat indikator tersebut akan menghasilkan tingkatan 

kemampuan argumentasi yang beragam. Adapun distribusi kategorisasi kemampuan 

argumentasi peserta didik dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Diagram Kategorisasi Kemampuan Argumentasi 

 

Berdasarkan Gambar 2, menunjukkan bahwa persentase kemampuan argumentasi 

peserta didik yang tergolong kategori rendah sebesar 7,89% dengan jumlah peserta didik 

sebanyak 3 orang, persentase untuk kategori sedang sebesar 92,11% dengan jumlah peserta 

didik sebanyak 35 orang, dan persentase untuk kategori tinggi sebesar 0% dengan jumlah 

peserta didik sebanyak 0 orang. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa rata-rata tingkat 

kemampuan argumentasi peserta didik di kelas XI MIPA 2 pada materi sel tergolong sedang 

dengan karakteristik peserta didik cukup mampu mengemukakan ide, pendapat, atau gagasan 

terhadap permasalahan-permasalahan yang berkaitan dengan materi sel, akan tetapi peserta 

didik cenderung mengemukakan ide, pendapat atau gagasan tanpa disertai data atau teori 

yang mendukung. 

Selanjutnya berdasarkan hasil penelitian, terdapat perbedaan dari kemampuan 

argumentasi peserta didik dalam menjawab pertanyaan indikator kemampuan argumentasi. 
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Pencapaian skor rata-rata indikator kemampuan argumentasi dapat dilihat pada Gambar 3 

berikut ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Skor Rata-Rata Perindikator Kemampuan Argumentasi 

Berdasarkan Gambar 3, dapat dijelaskan bahwa perolehan skor rata-rata pada indikator 

claim (pernyataan) sebesar 1,67; ground (data) sebesar 1,01; warrant (pembenaran) sebesar 

0,41; dan backing (pendukung) sebesar 0,11. Sehingga dapat disimpulkan bahwa perolehan 

skor tertinggi kemampuan argumentasi adalah pada indikator claim (pernyataan) sedangkan 

skor terendah yaitu pada indikator backing (pendukung). Hal ini berarti bahwa peserta didik 

umumnya hanya fokus memberikan pernyataan dalam menjawab berbagai permasalahan yang 

diberikan tanpa adanya data atau bukti yang mendukung pernyataan tersebut. Hal ini sejalan 

dengan penelitian Cho & Jonassen (2002) yang menyatakan bahwa umumnya peserta didik 

lebih fokus dalam membuat claim (pernyataan) karena merupakan bagian dasar dari solusi 

suatu permasalahan. Padahal menurut Mikeska & Howell (2020); Deane & Song (2014) 

mengemukakan bahwa argumentasi seseorang itu diperlukan untuk setiap individu untuk 

berpartisipasi dalam diskusi, debat, dan pengambilan keputusan tentang isu-isu yang memiliki 

komponen ilmiah. 

Sementara untuk kemampuan literasi sains ini memiliki tiga aspek yang meliputi aspek 

konten, aspek konteks dan aspek kompetensi. Dari ketiga aspek tersebut akan menghasilkan 

tingkatan kemampuan literasi sains yang beragam. Adapun distribusi kategorisasi kemampuan 

literasi sains peserta didik dapat dilihat pada Gambar 4. 

 
Gambar 4. Distribusi Kategorisasi Kemampuan Literasi Sains 

Berdasarkan Gambar 4, menunjukkan bahwa kemampuan literasi sains persentase 

peserta didik yang tergolong kategori rendah sebesar 43,37% dengan jumlah peserta didik 

sebanyak 18 orang, persentase untuk kategori sedang sebesar 50% dengan jumlah peserta 

didik sebanyak 19 orang, dan persentase untuk kategori tinggi sebesar 2,63% dengan jumlah 

peserta didik sebanyak 1 orang. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa rata-rata tingkat 

kemampuan literasi sains peserta didik di kelas XI MIPA 2 pada materi sel tergolong sedang 
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dengan karakteristik peserta didik cukup mampu menggunakan pengetahuan sains yang 

dimilikinya untuk mengidentifikasi berbagai permasalahan yang terjadi di kehidupan sehari-

sehari serta dapat menarik kesimpulan berdasarkan data dan bukti yang ada. Sehingga perlu 

adanya pembelajaran dengan pendekatan saintifik yang meningkatkan kemampuan literasi 

sains peserta didik. Sengul (2019) memaparkan bahwa kemampuan literasi sains peserta didik 

yang masih tergolong kategori sedang, perlu adanya penguatan serta pembelajaran yang 

sifatnya dapat meningkatkan kemampuan literasi sains dengan pendekatan pembelajaran yang 

mendukung. 

Selanjutnya berdasarkan hasil penelitian, terdapat perbedaan dari kemampuan literasi 

sains peserta didik dalam menjawab pertanyaan aspek kemampuan literasi sains. Pencapaian 

skor rata-rata aspek kemampuan literasi sains dapat dilihat pada Gambar 5 berikut ini. 

 
Gambar 5. Skor Rata-Rata Aspek Kemampuan Literasi Sains 

 

Berdasarkan  Gambar 5, dapat dijelaskan bahwa perolehan rata-rata skor pada aspek 

konteks sebesar 0,67; aspek pengetahuan sebesar 0,43 dan aspek kompetensi sebesar 0,53. 

Perolehan skor tertinggi pada tiap aspek yaitu aspek konteks sedangkan untuk perolehan skor 

terendah tiap aspek yaitu aspek pengetahuan. Pada aspek konteks khususnya materi sel, 

peserta didik sudah mampu mengaitkan konsep-konsep materi sel dengan permasalahan-

permasalahan yang terjadi di kehidupan sehari-hari. Suciati et al. (2014) memaparkan bahwa 

aspek konteks menunjukkan perolehan paling tinggi diantara aspek kemampuan literasi sains 

lainnya. Hal tersebut menunjukkan bahwa pada saat proses pembelajaran biologi guru sudah 

mengaitkan konsep-konsep biologi dengan permasalahan-permasalahan yang terjadi 

dikehidupan sehari-hari sehingga peserta didik menjadi terbiasa mengerjakan soal-soal 

berbasis literasi sains. Pada aspek pengetahuan khususnya materi sel, peserta didik kurang 

mampu memahami konsep dan teori pokok materi sehingga kesulitan untuk memahami 

permasalahan-permasalahan yang terjadi di kehidupan sehari-hari. Hal ini sejalan dengan 

Hernawati & Amin (2016) memaparkan bahwa rendahnya pencapaian aspek pengetahuan 

menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik belum dapat mengaplikasikan pengetahuan 

yang dimilikinya dalam situasi yang nyata. Aspek pengetahuan sains, peserta didik perlu 

menangkap sejumlah konsep kunci atau essensial untuk dapat memahami fenomena alam 

tertentu dan perubahan-perubahan yang terjadi akibat kegiatan manusia. 

Aspek konteks diukur dengan menggunakan tes berupa soal uraian materi sel yang 

terdiri dari 16 soal. Persentase hasil jawaban peserta didik paling tinggi sebesar 89,47% yang 

membahas mengenai metabolisme sel pada kecambah, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

sebagian besar peserta didik memahami faktor utama apa yang mempengaruhi pertumbuhan 

kecambah berdasarkan data yang disediakan, artinya bahwa sebagian besar peserta didik 

sudah mampu menyelesaikan permasalahan-permasalahan yang terjadi di lingkungan 

sekitarnya yang berhubungan dengan sains. Sedangkan hasil jawaban aspek konteks literasi 

sains peserta didik paling rendah yaitu sebesar 39,47% yang membahas mengenai 

metabolisme sel pada cacing tabung, sehingga dapat disimpulkan bahwa peserta didik kurang 

memahami proses metabolisme sel yang terjadi pada cacing tabung. 

Aspek pengetahuan diukur dengan menggunakan tes berupa soal uraian materi sel yang 

terdiri dari 16 soal. Hasil tes menunjukkan skor maksimum yang diperoleh peserta didik 
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adalah 23, sedangkan skor minimum yang diperoleh peserta didik adalah 9. Pada aspek 

pengetahuan persentase hasil jawaban peserta didik paling tinggi sebesar 60,53% yang 

membahas mengenai metabolisme sel pada kecambah, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

sebagian besar peserta didik mengingat dan memahami konsep materi mengapa tumbuhan 

memerlukan cahaya matahari, artinya sebagian besar peserta didik sudah mampu 

menerapkan pengetahuan mereka dalam konteks yang relevan dengan kehidupan sehari-hari. 

Sedangkan hasil jawaban aspek pengetahuan literasi sains peserta didik paling rendah sebesar 

23,68% yang membahas mengenai proses fagositosis pada Amoeba, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa peserta didik kurang mengingat dan memahami konsep materi proses 

fagositosis. 

Aspek kompetensi yang terdiri dari indikator kompetensi menjelaskan fenomena secara 

ilmiah sebesar 0,59; indikator mengevaluasi dan merancang penyelidikan ilmiah sebesar 0,51 

dan indikator menafsirkan data dan bukti secara ilmiah sebesar 0,49. Perolehan skor tertinggi 

pada tiap indikator aspek kompetensi yaitu indikator menjelaskan fenomena secara ilmiah 

sedangkan untuk perolehan skor terendah tiap indikator aspek kompetensi yaitu indikator 

menafsirkan data dan bukti secara ilmiah. Pada indikator menjelaskan fenomena secara ilmiah, 

khususnya materi sel peserta didik cukup mampu mengingat, mengidentifikasi, menggunakan 

dan menerapkan pengetahuan ilmiah yang dimilikinya. Hal ini sejalan dengan Hernawati et al., 

(2015) memaparkan bahwa indikator menjelaskan fenomena secara ilmiah ini bertujuan untuk 

mengukur sejauh mana peserta didik dalam memahami suatu konsep materi, sehingga dapat 

menggunakan pengetahuan yang dimilikinya sesuai fenomena yang terjadi di lingkungan 

sekitar. Pada indikator menafsirkan data dan bukti secara ilmiah, khususnya materi sel peserta 

didik kurang mampu menjelaskan, mengevaluasi dan memberikan kesimpulan dari data dan 

bukti yang disediakan. Hal ini sejalan dengan Merta et al. (2020) yang menjelaskan bahwa 

kemampuan dalam menafsirkan atau menginterpretasikan hasil atau data perlu ditingkatkan. 

Ini yang mengindikasikan kurangnya level dalam menganalisis sesuatu hasil, sehingga 

berujung terhadap kemampuan dalam berargumen. 

Skor yang diperoleh peserta didik sangat beragam, dimana hal ini dikarenakan 

kemampuan peserta didik dalam menjawab soal berbeda-beda. Terdapat beberapa faktor yang 

menyebabkan kemampuan peserta didik beragam mulai dari minat, latar belakang pendidikan 

orang tua, kurikulum yang digunakan, metode belajar, bahan ajar, maupun lingkungan 

sekitarnya. Hal ini sejalan dengan penelitian Hidayah et al. (2019) mengemukakan bahwa 

orang tua peserta didik yang memiliki latar belakang pendidikan tinggi mempunyai pengaruh 

yang lebih besar pada literasi sains peserta didik dibandingkan aktivitas pengajaran. Dimana, 

orang tua yang memiliki latar belakang pendidikan tinggi dapat mendorong peserta didik lebih 

rajin belajar baik di rumah maupun di sekolah. Hidayahtika et al. (2020); Amin (2017) 

menambahkan bahwa faktor yang mempengaruhi literasi sains peserta didik adalah sumber 

ajar yang belum memenuhi keinginan peserta didik dalam membaca. Sehingga ini berdampak 

pada kurangnya minat peserta didik dalam membaca. Seyogyanya dapat menjadi referensi 

bagaimana menumbuhkan minat berliterasi sehingga mampu memberikan wawasan yang baik 

terutama dalam penerapan sains di kehidupan sehari-hari. 

 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data maka diperoleh kesimpulan terdapat hubungan antara 

kemampuan argumentasi dan kemampuan literasi sains peserta didik pada materi sel di kelas 

XI MIPA SMA Negeri 22 Kabupaten Tangerang. Adapun nilai koefisien korelasi sebesar 0,426 

yang menunjukkan derajat korelasi termasuk dalam kategori sedang, dan positif yang berarti 

semakin tinggi kemampuan argumentasi peserta didik, maka kemampuan literasi sains peserta 

didik semakin tinggi pula. Begitupun sebaliknya, apabila kemampuan literasi sains meningkat 

maka kemampuan argumentasinya akan meningkat pula. Sedangkan untuk persamaan regresi 

yang diperoleh adalah Ŷ = 13,84 + 0,3x.  

 

 
SARAN 

Implikasi dari manfaat kemampuan argumentasi untuk mengembangkan literasi sains itu 

penting dalam menumbuhkan kapasitas individu untuk terlibat secara kritis sebagai peserta 
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didik. Hal ini menjadi sebagian besar masalah kehidupan nyata yang memerlukan integrasi 

informasi dari berbagai sumber.  Untuk itu ada kebutuhan mendesak untuk lebih memahami 

bagaimana argumentasi dapat diintegrasikan di seluruh mata pelajaran lainnya. Studi ini 

penting dilakukan untuk memajukan pemahaman kita tentang tantangan dan peluang dalam 

memajukan agenda untuk argumentasi interdisipliner. 
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